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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Industri Media Massa 

Industri Media Massa menurut Biagi (2015) dijabarkan menjadi delapan tipe. 

Selama 250 tahun, media massa di Amerika hanya buku, surat kabar, dan majalah. 

Kemudian pertengahan abad ke 20 membawa empat tipe baru media, yaitu 

rekaman, radio, film, dan televisi. Lalu pada akhir abad ke 20, muncul media 

baru, tentu saja internet (hlm. 8). 

2.1.1. Media Tradisional 

1. Buku 

McQuail (2011) menyebutkan bahwa dulu buku merupakan buah 

karya penulis terkenal baik fiksi maupun nonfiksi yang diperbanyak 

untuk dibaca ataupun diceritakan kembali. Buku kemudian didukung 

dengan adanya perpustakaan dan terus berkembang hingga akhirnya 

muncul hak cipta. Sejarah kemudian mencatat bahwa buku merupakan 

komoditas yang tumbuh dengan stabil, baik volume maupun jumlah 

konten juga pergulatan bagi kebebasan pers dan hak cipta bagi penulis 

(hlm 27-29). 

  Buku sebagai media tradisional disebut Biagi (2015) sebagai 

industri yang statis. Saat ini, sisa pendapatan dari penerbitan buku 

datang dari penjualan buku secara online. Para penerbit juga melihat 
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adanya potensi pendapatan yang lebih besar dalam penjualan e-books, 

namun anggaran yang dibutuhkan untuk transisi mahal (hlm. 8). 

2. Surat Kabar 

Surat kabar disebutkan McQuail (2011) sebagai peralihan dari buku ke 

bulletin. Surat kabar juga dianggap sebagai bentuk inovasi yang lebih 

baik daripada buku yang dicetak karena merupakan penemuan bentuk 

literatur, sosial, dan budaya baru. Keunggulannya terletak pada 

orientasinya pada pembaca individu dan pada realitas, kegunaannya, 

sifatnya yang sekular, juga cocok bagi kebutuhan kelas yang baru: 

pelaku bisnis yang berbasis di kota kecil (hlm. 30-31).  

Ia juga menyebutkan dua aspek dalam karakteristik utama dari 

surat kabar, yaitu: 

a. Aspek Media 

- Kemunculannya yang berkala dan sering. 

- Teknologi percetakan. 

- Isi dan rujukan menurut tema tertentu. 

- Dibaca oleh individu atau kelompok tertentu. 

b. Aspek Kelembagaan 

- Khalayak perkotaan yang sekular. 

- Cenderung bebas. 

- Berada dalam ranah publik. 

- Bentuk komoditas. 

- Berbasis komersial (hlm. 31). 
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3. Majalah 

Majalah berkala disebut McQuail (2011) sebagai salah satu media 

penting selain buku dan majalah. Media yang awalnya hanya bertujuan 

untuk kepentingan domestik dan budaya kalangan kelas atas, akhirnya 

berkembang ke pasar komersial. Pada masa-masa penting di beberapa 

masyarakat, majalah mempunyai peranan sosial, politik, dan budaya 

yang penting. Majalah juga dijadikan sebagai alat perlawanan dan 

ekspresi gerakan minoritas dalam kondisi tekanan politik atau 

dominasi komersial (hlm. 34-35). 

4. Film 

McQuail (2011) menyebutkan bahwa film sebagai bisnis pertunjukan 

meluas karena film digunakan untuk propaganda, jangkauan yang luas, 

bersifat riil, dampak emosional, dan popularitas. Film hampir 

dikatakan sebagai media masa sesungguhnya karena mampu 

menjangkau populasi dalam jumlah besar dengan cepat (hlm. 35). 

 Kemudian Tunstall dalam McQuail (2011) menyebutkan bahwa 

perubahan besar dalam sejarah film adalah ‘Amerikanisasi’ terhadap 

industri dan budaya film dalam tahun-tahun setelah Perang Dunia I. 

Televisi muncul dan terjadi pemisahan film dari bioskop. Hal ini 

merujuk pada banyak cara bagaimana film dapat ditonton (hlm. 36). 

 Film telah mendapatkan peranan yang besar, Jowett dan Linton 

dalam McQuail (2011) menyebutkan bahwa walaupun berkurangya 

khalayak, film menghasilkan buku, kartun strip, lagu, dan bintang 
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televisi serta serial. Oleh karena itu, film adalah pencapaian budaya 

massa (hlm. 37). 

5. Televisi dan Radio 

Televisi dan radio (penyiaran) menurut McQuail (2011) adalah sistem 

yang dirancang bagi proses abstrak penyebaran dan penerimaan 

dengan sedikit atau tanpa konten yang jelas. Bentuk konten populernya 

muncul dari film, musik, cerita, teater, berita, dan olahraga. 

 Ciri dari televisi dan radio adalah besarnya peraturan, kontrol, atau 

lisensi oleh penguasa, pola distribusi yang terpusat. Penyiaran 

dianggap memiliki pengaruh yang kuat dan dekat dengan kekuasaan. 

Oleh karena itu, penyiaran tidak memiliki kebebasan yang sama 

dengan pers.  

a. Televisi 

Televisi terus berevolusi, penemuan genre awalnya karena 

kemampuannya untuk menyiarkan banyak gambar dan suara 

secara langsung, dan kemudian bertindak sebagai ‘jendela 

dunia’ dalam waktu yang riil. Televisi juga dijadikan sebagai 

sarana iklan dan disribusi. Daya tarik televisi sendiri adalah 

fakta bahwa televisi merupakan media yang menyatukan orang 

untuk berbagi pengalaman yang sama dalam masyarakat yang 

terbagi-bagi dan individual. 

b. Radio 
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Semenjak adanya televisi, radio tidak lagi menjadi suara 

nasional karena radio hanya memiliki daya tarik suara. Radio 

juga menjadi lebih bebas untuk mencoba dan mengekspresikan 

musik serta suara baru yang berasal dari minoritas maupun 

bersifat menyimpang. Radio sebagai media memiliki banyak 

saluran sehingga memiliki akses yang bayak dan beragam.  

 Produksi radio lebih mudah dan fleksibel dibandingakan 

dengan televisi. Tidak ada batasan tempat serta waktu karena 

orang bisa mendengarkan radio sambil melakukan aktifitas lain 

(hlm. 38-40). 

6. Rekaman 

Industri rekaman disebut McQuail (2011) bertumbuh dengan cepat 

karena perubahan radio dari media untuk keluarga ke media individu. 

Industri rekaman yang didominasi oleh khalayak muda memberikan 

banyak variasi, mulai dari pemutar kaset portabel, walkman Sony, CD, 

video musik, dan Ipod. 

 Industri rekaman terus berkembang dan tumbuhlah pengunduhan 

musik dan berbagi melalui internet membuat distribusi macet dan 

secara serius menantang kekuatan pemilik musik (hlm. 41-42). 

2.1.2. Media Baru 

Poster dalam McQuail (2011) menyebutkan bahwa media baru mengabaikan batas 

percetakan dan model penyiaran dengan memungkinkan terjadinya percakapan 

antar banyak pihak, memungkinkan penerimaan secara stimulan, penyebaran dan 
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perubahan kembali objek budaya, mengganggu tindakan komunikasi, 

menyediakan kontak global secara instan, juga memasukan subjek modern atau 

akhir modern ke dalam mesin aparat yang berjejaring (hlm. 151). 

Klaim status paling utama pada media baru dan mungkin juga sebagai 

media massa disebut McQuail (2011) adalah internet. Castells dalam McQuail 

juga meyebutkan bahwa Internet pada awalnya dimulai alat komunikasi 

nonkomersial dan pertukaran data di antara profesional, namun selanjutnya 

internet menjadi penyedia barang dan berbagi jasa, juga sebagai alternatif bagi 

alat komunikasi pribadi dan antarpribadi. Internet tidak memiliki status 

kelembagaan yang jelas juga tidak dimiliki, dikontrol, atau diatur oleh satu 

lembaga tertentu. Internet hanya merupakan jaringan yang terhubung secara 

internasional menurut aturan tertentu (hlm. 44). 

 Seiring dengan perkembangan internet, munculnya situs Web 2.0 yang 

didefinisikan sebagai revolusioner bisnis pada industri. Lattimore dkk (2010) 

menyebutkan bahwa Web 2.0 didefinisikan sebagai media sosial. Media sosial 

sendiri berupa blog, web portal, social bookmarking, wiki, dan jaringan sosial 

(hlm. 207). Wahyuni (2016) menambahkan bahwa ada beberapa jejaring sosial 

yang saat ini tengah populer, seperti Facebook, Instagram, Path, dan Twitter (hlm. 

21). 

2.2. Media Sosial 

Waters (2010) mengemukakan bahwa media sosial merupakan sebuah konsep 

teknologi tinggi yang berbeda dengan media tradisional seperti TV, radio, koran, 

dan lain – lain. Selain itu, dia juga mengatakan bahwa media sosial membentuk 
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kita menjadi generasi peserta aktif dalam bertukar informasi dan hal tersebut 

merupakan kesempatan besar.  

Tidak hanya itu, Waters menyebutkan bahwa ada hal yang lebih penting 

lagi, bahwa media sosial memberikan dua kebutuhan dasar manusia yang sering 

tidak bertemu dan kehidupan sosial yang kompleks, untuk terhubung dengan 

teman, keluarga, dan untuk didengarkan (hlm. 2-3).  

Adapun menurut Zarrella (2010), media sosial adalah penemuan terbaik 

dalam paradigma media industri yang pernah ada dan hadir dalam berbagai 

bentuk. Dia juga menyebutkan ada delapan media sosial terpopuler, yaitu blogs 

(Blogspot, Wordpress), microblogs (Twitter), social networks (Facebook, 

LinkedIn), media – sharing sites (Youtube, Flickr), social bookmarking dan 

voting site (Digg, Reddit), review site (Yelp), forums (Kaskus), dan virtual worlds 

(Second Life) (hlm. 1-3). 

Selain dua hal diatas, menurut Hamid (2014), media sosial bisa dijadikan 

tempat untuk menghimpun dan menggerakan masa, namun media sosial hanyalah 

sebagai alat dan penggunanya adalah penggerak nyata. Dia juga menyebutkan 

bahwa media sosial memberi ruang yang luas dan leluasa, memberikan 

kesempatan pada setiap orang untuk berpendapat dan hampir tanpa hambatan 

(hlm. 221-223). 

2.2.1. Karakteristik Media sosial 

Menurut Juju dan Sulianta (2010), media sosial mengusung kombinasi antara 

ruang lingkup elemen dunia maya, dalam produk layanan online, dan kekuatan 

komunitas yang dibangun pada jejaring sosial yang ditujukan untuk saling 
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terkoneksi, berkomunikasi, juga sharing. Memiliki basis pembangunan berupa 

teknologi juga ‘berbagai media interaksi’ yang dikomunikasikan dengan text, 

gambar, foto, audio, dan video (hlm. 1). 

Media sosial memiliki karakteristik sendiri yang berbeda dengan media 

tradisional. Adapun karakteristiknya sebagai berikut: 

1. Transparansi 

Adanya keterbukaan elemen dan materi karena memang ditujukan 

untuk konsumsi publik atau sekelompok orang. 

2. Dialog dan komunikasi 

Didalamnya akan terjalin hubungan komunikasi, seperti antar 

brand dan para ‘fans’nya. 

3. Jejaring relasi 

Terjalinnya hubungan antara elemenn-elemen penyusun, antara 

individu atau kumpulan individu atau suatu perwakilan yang 

dimonitori oleh individu. 

4. Multi opinion 

Setiap orang akan berargumen dan memiliki pandangan yang 

relatif, benar, salah, atau berada pada grey area. 

5. Multi form  

Wujudnya dapat berubah (hlm. 7). 

2.2.2. Fungsi Media Sosial 

Juju dan Sulianta (2010) menjabarkan fungsi serta keuntungan media sosial, 

diantaranya sebagai berikut: 
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1. Menciptakan identitas (berupa brand atau produk baru) 

2. Sarana promosi bentuk baru 

3. Sarana riset, kualitatif (berupa pernyataan) maupun kuantitatif (berupa 

pooling) 

4. Mengikat konsumen 

5. Sarana komunikasi audiensi 

6. Manajerial reputasi 

7. Solusi praktis bagi problematika komunikasi dan menejemen 

Fungsi ini kemudian bisa menciptakan tunnel yang bisa menerobos batas-batas 

yang sebelumnya bias, karena apa yang dulunya tidak terjangaku sudah 

terjangkau (hlm. 14-15). 

2.3. Instagram 

Instagram saat ini menjadi sangat digemari, terutama bagi para remaja. Dikatakan 

Lipschultz (2015) bahwa orang tua menyukai merek yang ada di Facebook 

sedangkan pengguna muda menyukai Instagram, SnapChat, dan Tumblr (hlm. 

211). Hal ini juga didukung dengan pernyataan Yusuf (2015) yang mengatakan 

bahwa lebih dari separuh pengguna Internet berusia 18-29 tahun eksis di internet. 

Ia juga mengatakan bahwa pengguna aktif Instagram adalah perempuan.  

 Scholl (2015) menyebutkan bahwa Instagram adalah website dan mobile 

aplikasi yang mengizinkan penggunanya untuk mengunggah, memberikan filter, 

dan membagi foto dengan pengikut dan teman dalam Instagram dan jaringan 

sosial lainnya secara serentak (hlm. 1). Kemudian, Ivan (2016) mengatakan 

bahwa Instagram saat ini menjadi media sosial yang pertumbuhannya paling cepat 
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sepanjang masa. Pertumbuhan pengguna Instagram mencapai lebih dari 500 juta 

orang tiap bulannya dan angka ini mengalahkan Facebook dan Twitter. 

 Ada dua hal penting yang harus diperhatikan sebelum mengunggah foto 

atau gambar di Instagram. Dua hal tersebut menurut Albitra (2017) adalah kualitas 

dan waktu. Konten yang berkualitas seperti gambar yang tidak blur, dan tulisan 

yang tidak terlalu panjang akan lebih menarik pengguna lain untuk memberikan 

like, comment, atau mengikuti akun tersebut. Untuk waktu, ia mengatakan bahwa 

waktu terbaik untuk mengunggah foto atau video berbeda-beda, tergantung 

pengguna terbanyak yang mengikuti. Namun bila dilihat dari kebiasaan pengguna 

internet di Indonesia, maka waktu terbaik untuk mengunggah foto atau video 

adalah pukul 04.30-05.30; 12.00-13.00; 16.00-17.00; 19.00-20.00 di hari Senin 

sampai Jumat, dan pada pukul 04.30-05.30; 12.00-13.00; 14.00-16.00; 20.00-

22.00 di hari Sabtu dan Minggu.  

Selain itu, Manttern (2017) menyebutkan bahwa Instagram menjadi 

sumber yang sangat penting untuk berbagi ide, inspirasi, dan informasi. Instagram 

juga dapat digunakan dalam kampanye kesadaran sosial dan bisnis karena dapat 

memberikan efek yang besar. Instagram juga bisa memberikan efek yang baik 

untuk kehidupan individu penggunanya karena pengguna membuat hubungan 

personal melalui foto dan video yang dibagikan (hlm. 22). Adapun logo Instagram 

pada saat ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Logo Instagram 

Instagram memiliki beberapa kelebihan yang dikemukakan Miles (2014) 

yaitu: 

1. Liking : Dengan like pengguna bisa mengetahui apa yang disukai 

orang lain dan menjadi suatu kesamaan untuk berhubungan dengan 

orang lain. 

2. Commenting : Pengguna dapat memberikan komentar serta 

berinteraksi dengan pengguna lain. Komentar juga dapat 

menggunakan hashtag. 

3. Sharing : Foto yang diunggah di Instagram dapat ditautkan pada akun 

media sosial lain yaitu Facebook, Twitter, Tumblr, Flickr, dan 

Foursquare (hlm. 52). 

2.3.1. Fitur 

Sebagai sosial media yang bersifat membagikan foto, Instagram memiliki 

beragam fitur yang membantu pengguna dalam berbagi informasi. Dalam website 

resmi Instagram terdapat banyak fitur yang diberikan oleh Instagram untuk 
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memudahkan penggunanya dalam berbagi foto maupun video. Adapun fitur-fitur 

tersebut yaitu: 

1. Mengunggah dan memberikan lokasi 

Para pengguna dapat mengunggah foto atau video yang sudah ada di 

telepon seluler atau foto dari kamera yang bisa diakses langsung 

melalui Instagram. Tidak hanya satu foto, pengguna bisa mengunggah 

sampai dengan sepuluh foto dan video kemudian membagikannya 

dalam satu post, ini disebut dengan foto atau video multiple. Pengguna 

juga dapat menambahkan effects atau filters, caption, dan lokasi 

sebelum foto atau video diunggah. 

2. Menandai dan menyebut 

Pengguna dapat menandai orang ketika ingin membagikan foto atau 

pada foto yang telah ada. Namun pengguna belum bisa bisa menandai 

orang dalam video. Pengguna juga dapat menyebut seseorang dalam  

caption atau komentar dengan mengetik ‘@’ kemudian disertai dengan 

nama akun Instagram pengguna lain. 

3. Memperbaiki profil pengguna 

Pengguna dapat memperbaruhi informasi profil kecuali nama, nama 

pengguna, dan email. Pengguna juga dapat menambahkan foto profil, 

mengatur foto dan video menjadi pribadi, menambahkan data diri dan 

link ke website, juga mengganti kata sandi akun. 

4. Pesan langsung 
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Pesan langsung atau Direct Messaging mengizinkan pengguna untuk 

mengirimkan pesan kepada satu orang atau lebih dan menyertakan foto 

dan video, posts yang dilihat, profil, tulisan, hashtags, juga lokasi. 

5. Stories 

Story atau dikenal dengan nama Instastory adalah cara pengguna untuk 

berbagi foto ataupun video kepada pengguna lain dan akan hilang 

dalam waktu dua puluh empat jam. Terdapat juga fitur seperti 

Boomerang, Hands-free, juga live dimana para pengguna dapat 

membagikan video langsung untuk menghubungkan pengguna dengan 

pengguna lain dalam waktu yang sesungguhnya. 

6. Instagram untuk bisnis 

Dalam Instagram untuk bisnis, terdapat juga peralatan-peralatan bisnis 

seperti menambahkan informasi kontak, melihat insights tentang posts 

dan pengikut, dan mempromosikan posts dari dalam aplikasi 

Instagram. 

2.3.2. Instagram Bussiness Tools 

Dalam website Facebook Bussiness, disebutkan bahwa Instagram menawarkan 

alat untuk bisnis sehingga membantu para pelanggan untuk terhubung dengan 

pengguna profil bisnis. Dengan menggunakan profil bisnis, pengguna dapat 

menyertakan informasi tambahan tantang bisnisnya dan pelanggan dengan mudah 

bisa menghubungi pengguna dengan meng klik tombol kontak. Selain 

menyertakan informasi, pengguna juga dapat mengakses fitur baru seperti 

informasi kontak, Instagram insight, dan promoted posts. 
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 Instagram Insight memberikan informasi tentang siapa pengikut anda, 

kapan mereka online, dan banyak lagi. Pengguna juga dapat melihat Insight post 

tertentu, bagaimana kinerja tiap post, dan bagaimana orang-orang engage dengan 

post tersebut. Adapun yang termasuk dalam Instagram Insight adalah 

1. Impressions   : Berapa kali post anda dilihat. 

2. Reach   : Jumlah akun yang melihat post anda. 

3. Website Clicks  : Jumlah akun yang telah memasuki situs web di 

profil bisnis pengguna. 

4. Followers Activity : Rata-rata waktu para pengikut di Instagram pada 

hari biasa. 

5. Video Views  : Seberapa sering video ada dilihat dalam 3 detik 

atau lebih. 

6. Saves   : Jumlah akun yang menyimpan post anda. 

Disebutkan bahwa bisnis mungkin menemukan nilai yang berbeda dari 

tiap insight, tergantung pada bisnis yang dijalankan dan audience yang dituju. 

Beberapa bisnis mungkin tertarik dengan audience dan pengguna bisa melihat 

mayoritas pengikut mereka dan pengguna mungkin akan berupaya menciptakan 

konten yang sesuai dengan audience. Pengguna juga mungkin akan mencoba 

untuk meningkatkan pengikut mereka yang berusia tertentu menggunakan hal-hal 

kreatif. 

2.4. Promosi 

Menurut, Halim (2010) promosi merupakan upaya untuk memasarkan suatu 

produk atau jasa yang dimiliki dengan memakai konsep dan prinsip pemasaran. 

Peranan Media Sosial..., Sintia Lolita Jesika, FSD UMN, 2017



20 
 

Dia juga menyebutkan bahwa cara melakukan promosi yang unggul dalam 

produk, cost, leadership, juga efisiensi lokasi adalah internet (hlm. 45 - 46). 

Tidak jauh berbeda, Sarosa (2003) juga menyebutkan bahwa promosi 

adalah memberitahukan usaha kita kepada khalayak ramai dan bersifat wajib. 

Promosi bisa berupa pengumuman tempat usaha, perkenalan produk baru, diskon 

atau bonus, dan lain sebagainya. Dia juga menyebutkan bahwa promosi 

merupakan hidup matinya perusahaan (hlm. 172). 

Sedangkan menurut Fuad dkk (2000), promosi adalah bauran pemasaran 

yang peranannya besar dan merupakan proses berlanjut karena dapat 

menimbulkan rangkaian perusahaan yang selanjutnya dan dipandang sebagai arus 

informasi atau persuasi yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi 

untuk melakukan pertukaran dalam pemasaran (hlm. 130).  

Selain tiga penjabaran panjang diatas, ada pula Trisnanto (2013) 

menyimpulkan promosi dengan sangat singkat, yaitu setiap bentuk komunikasi 

yang membawa pesan produk (hlm. 58-59). 

2.4.1. Elemen Promosi 

Belch dan Belch (2003) menjelaskan bahwa promosi memiliki empat elemen yang 

terdiri dari periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan penjualan 

personal. Elemen ini kemudian berkembang menjadi pemasaran langsung dan 

interaktif/pemasaran melalui internet (hlm. 16). Ia kemudian menjelaskan elemen-

elemen promosi sebagai berikut: 

1. Periklanan (Advertising) 
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Iklan merupakan segala bentuk komunikasi nonpersonal (iklan 

melibatkan media massa seperti TV, radio, majalah, dan koran yang 

mampu menyampaikan pesan kepada kelompok individu dalam 

jumlah besar pada waktu yang bersamaan) berbayar tentang 

organisasi, produk, layanan, dan ide namun tidak bisa mendapat 

timbal balik dengan cepat dari penerima pesan. Selain itu, periklanan 

bisa digunakan untuk menciptakan citra dan simbolik yang muncul 

dari suatu perusahaan atau merek. 

2. Pemasaran Langsung (Direct Marketing) 

Pemasaran langsung merupakan pendekatan yang dilakukan 

perusahaan secara langsung pada konsumen untuk memacu respon 

dan transaksi penjualan produk. Pemasaran langsung meliputi 

berbagai kegiatan seperti pengelolaan database, penjualan langsung, 

telemarketing, iklan direct-response melalui surat, internet, 

penyiaran dan media cetak. 

3. Interaktif (Interactive)  atau Pemasaran Melalui Internet (Internet 

Marketing) 

Media interaktif memungkinkan alur informasi dua arah dimana 

pengguna dapat berpartisipasi, mengubah bentuk dan konten dari 

informasi yang mereka terima. Berbeda dengan bentuk komunikasi 

tradisional yang bersifat satu arah, media baru memungkinkan 

pengguna untuk melakukan berbagai fungsi seperti menerima 
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gambar, mengubah infomasi,  bertanya, menjawab pertanyaan, dan 

melakukan pembelian.  

Ditambahkan oleh Mcmillan (2004), bahwa pemasaran 

melalui internet memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 

a.    Efek Kompresi Hirarki 

Pemasaran melalui internet merupakan kompresi dari 

kebutuhan tradisional yang dibawa ke internet. Dalam 

konsep ini, jarak dari pesan ke aksi diperpendek, saluran 

komunikasi dan jenis transaksi juga hampir tidak dapat 

dibedakan sehingga transaksi mungkin terjadi secara 

online maupun offline. 

b. Interaktivitas 

Interaktivitas adalah konsep yang mengangkat 

komunikasi dua arah, kontrol dan keterlibatan, serta 

informasi yang aktual. Terjadi komunikasi antara 

konsumen dan perusahaan menjadi kunci sukses 

pemasaran melalui internet. 

c.    Intrusiveness 

Pemasaran melalui internet memiliki dampak, yaitu 

dianggap sebagai gangguan dan sesuatu yang 

memberikan informasi. Hal ini tergantung pada 

kebutuhan konsumen. Pemasang iklan harus mencari cara 

yang kreatif dan menunjukan rasa hormat kepada 
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konsumen agar kehadiran iklan tidak dianggap sebagai 

gangguan.  

d. Personalisasi 

Personalisasi merupakan alternatif agar konsumen tidak 

terganggu dengan adanya iklan di internet. Seiring 

dengan perkembangan teknologi, konsumen akan 

menginginkan personalisasi yang lebih lagi sehingga 

konsumen dapat mengontrol iklan yang mereka lihat. Hal 

ini akan mengurangi gangguan yang ditimbulkan dari 

iklan di internet dan membuat pemasaran melalui internet 

lebih efektif (hlm. 15-21). 

4. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

Promosi penjualan adalah segala bentuk kegiatan yang memberikan 

nilai tambah atau intensif pada tenaga penjualan, distributor, dan 

konsumen pokok sehingga dapat memacu penjualan. Promosi 

memiliki dua kategori, yaitu berorientasi pada konsumen (ditujukan 

pada konsumen pokok dari produk dan layanan) dan berorientasi 

pada penjualan (ditujukan pada perantara pemasaran seperti 

pedagang grosir, distributor, dan pengecer). 

5. Publisitas (Publicity) atau Hubungan Masyarakat (Public Relations) 

Sama halnya dengan iklan, publisitas juga melibatkan media massa 

dan mengacu pada komunikasi nonpersonal tentang sebuah 

organisasi, produk, jasa, atau ide namun tidak berbayar. Hubungan 
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masyarakat didefinisikan sebagai fungsi manajemen yang 

mengevaluasi perilaku masyarakat, mengidentifikasikan kebijakan 

serta prosedur individu atau organisasi untuk kepentingan 

masyarakat. Selain itu, hubungan masyarakat bertujuan untuk 

membangun citra positif perusahaan.  

Event merupakan salah satu alat yang bisa digunakan dalam 

aktivitas hubungan masyarakat. Marjoko (2015) menyebutkan bahwa 

event atau brand activation memiliki peranan yang cukup besar 

dalam kegiatan komunikasi pemasaran. Brand activation menurutnya 

efektif untuk meningkatkan awareness, product image, dan 

menigkatkan penjualan. 

Brand activation sendiri menurut Trisnanto (2013) adalah 

aktivitas yang memberi kesempatan kepada target untuk mendapat 

brand experience, menurut cara-cara yang disukai target, dan di 

tempat target berada atau beraktivitas (hlm. 120). 

6. Penjualan Personal (Personal Selling) 

Penjualan personal merupakan bentuk komunikasi dari orang ke 

orang dimana penjual dapat langsung membujuk konsumen untuk 

membeli produk/jasa dari perusahaan. Penjualan personal melibatkan 

kontak langsung antara pembeli dan penjual, hal ini menghasilkan 

fleksibilitas dalam komunikasi yang membuat respon konsumen 

dapat langsung terlihat (hlm. 16-24). 
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2.4.2. Tujuan Promosi 

Halim (2010) mengatakan bahwa promosi dilakukan sebagai media untuk 

mengenalkan sebuah produk atau jasa yang baru atau memperkuat brand image 

yang telah ada sebelumnya (hlm. 45).   

Sarosa (2003) juga berpendapat serupa, bahwa promosi dilakukan agar 

orang mengetahui adanya usaha yang kita lakukan, dengan harapan mereka akan 

membeli barang dan menggunakan jasa yang ditawarkan. Tidak jauh dari Halim, 

Sarosa juga menyebutkan bahwa promosi bertujuan untuk memperkenalkan usaha 

baru kepada masyarakat, menjaga supaya orang tetap mengenal udaha kita, juga 

menarik pelanggan agar mau membeli produk yang ditawarkan (hlm. 172 – 175).  

Namun agak sedikit berdeda dengan Fuad dkk (2000), menurutnya 

promosi dilakukan untuk mendorong konsumen membeli barang yang ditawarkan. 

Selain itu, dia juga menyebutkan bahwa promosi dilakukan untuk memaksimalkan 

konsumsi yang nantinya akan menciptakan produksi, kesempatan kerja, dan 

kemakmuran maksimal bagi masyarakat (hlm.130). 

2.4.3.  Promosi Film 

Kerrigan (2010) mengatakan bahwa promosi film sejalan dengan proses 

manajemen promosi di industri lain. Dimulai dengan proses pengembangan, 

hingga berlanjut membentuk ide projek, lalu produksi, kemudian distribusi juga 

eksibisi. Ia menambahkan bahwa beragam orang terlibat dalam banyak aktifitas 

produksi, mulai dari pemasaran ide atau skrip untuk sebuah perusahaan produksi 

hingga promosi akhir film-film bioskop, pada DVD dan melalui berbagai outlet 

eksibisi, TV kabel, juga TV broadcast. 
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 Duriel dalam Kerrigan mendeskripsikan promosi film sebagai sebuah 

aktivitas yang membantu sebuah film dalam mencapai target audiens setiap saat 

sepanjang masa hidup film tersebut. Kerrigan dan Yalkin dalam Kerrigan (2010) 

kemudian membahas tentang konsumsi film, bahwa konsumsi film tidak hanya 

berakhir pada kredit. Beberapa penonton mungkin ingin memperpanjang masa 

konsumsi mereka dengan membuka situs online review, mendiskusikan film 

dengan teman-teman, atau memiliki kemajuan dengan konsumsi film mereka ke 

konsumsi terkait film-film (hlm. 9-11) 

  Rulianto (2015) menyebutkan bahwa aktivitas promosi film yang ideal 

harus dilakukan jauh-jauh hari, hal ini membuat anggaran promosi mau tidak mau 

harus besar karena promosi yang dilakukan tidak hanya sebulan atau dua bulan 

menjelang jadwal rilis filmnya. Ia menambahkan bahwa medium untuk promosi 

film pun kini beragam. Mulai dari yang konvensional seperti media cetak, media 

luar ruang (poster, billboard, dll), internet dan media digital, acara off-air (meet 

and greet, talk show, dll), hingga slot-slot iklan di siaran televisi yang harga per 

menitnya bisa puluhan dan ratusan juta rupiah. 

2.4.4. Promosi Melalui Instagram 

Trisnanto (2013) mengatakan bahwa saat ini, media sosial dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana promosi yang murah karena promosi melalui media sosial tidak 

membutuhkan ruang, juga waktu dan tenaga yang besar (hlm. 59). Juju dan 

Sulianta (2010) memperkuat pernyataan Trisnanto dengan mengatakan bahwa 

tidak ada salahnya jika memanfaatkan media promosi baru, karena media sosial 

menawarkan sesuatu yang berbeda dengan segala kebaikannya (hlm. 15). 
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Kemudian Uzzaman (2015) menambahkan bahwa kampanye di media 

sosial merupakan pendekatan yang dilakukan untuk mendapatkan konsumen serta 

sarana promosi (hlm. 116). Ada juga keuntungan yang dapat diperoleh. Ryan dan 

Jones (2012) mengatakan bahwa keuntungan menggunakan media sosial sebagai 

sarana promosi, yaitu: 

1. Mendapatkan Informasi 

Mengetahui apa yang konsumen pikirkan, tentang produk, layanan, 

merek, industri, dan topik yang lebih diminati. Mengetahui konsumen 

yang dituju adalah kunci digital marketing. 

2. Meningkatkan Profil 

Terlibat secara proaktif di media sosial akan membuat pengguna 

terlihat responsif dan bisa membangun reputasi serta membantu 

pengguna agar lebih baik lagi. Kasali (2011) juga menyebutkan bahwa 

konten di media sosial harus terus update agar media sosial 

mempunyai reputasi yang baik (hlm. 164).  

Reputasi pada saat ini dikatakan Ramadoni (2013) tergantung 

pada kualitas/layanan produk dan berita dari mulut ke mulut yang 

positif. Ia menambahkan bahwa reputasi di media sosial adalah 

bagaimana konten yang bermanfaat bisa digunakan dan diberikan 

umpan balik yang positif atas konten tersebut. 

3. Mengetahui Peta Persaingan 

Focus groups, survei penelitian pasar dan metode offline lainnya 

terbilang mahal. Namun sekarang, semua organisasi dapat memasukan 
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diri dalam web sosial dan menemukan apa yang konsumen bicarakan 

dan apa yang mereka rasakan, dengan sedikit atau tanpa mengeluarkan 

uang sama sekali. 

4. Mempengaruhi Orang yang Berpengaruh 

Seringkali orang yang aktif di media sosial akan menjadi target pasar 

yang dapat dijadikan sebagai orang yang berpengaruh atau Influencers 

karena telah memperoleh rasa hormat dan kepercayaan dari rekan 

online mereka. 

5. Memelihara Brand Advocacy 

Terlibat secara positif dengan orang yang memiliki sikap positif 

terhadap produk akan membuat mereka mendukung produk melalui 

media sosial secara sukarela. 

6. Penyebaran yang Meluas 

Penyebaran melalui media sosial akan lebih cepat daripada penyebaran 

dari mulut ke mulut. Apabila perusahaan melakukannya dengan benar, 

informasi dapat disebarkan oleh konsumen, hal ini dapat meningkatkan 

profil perusahaan. 

7. Keuntungan dari Kelompok 

Perusahaan mendapat masukan dari komunitas di sosial media secara 

terjangkau dan efektif. Dengan demikian, perusahaan dapat membuat 

penelitian, desain, dan pengembangan dalam pengambilan keputusan 

berdasarkan keinginkan konsumen (hlm. 156).  
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 Untuk keberhasilan pemasaran, Lutfi (2017) mengatakan bahwa hal 

tersebut tergantung pada business objective masing-masing. Adapun salah satu 

tolak ukur keberhasilan pemasaran adalah engagement.  Ia mengatakan bahwa 

engagement tidak hanya dilihat dari seberapa jauh jangkauan yang dicapai namun 

juga interaksi yang tercipta. Kemudian engagement disebutkan Juju dan Sulianta 

(2010) sebagai interaksi dan aktivitas yang terjadi antara brand dengan fans atau 

pengikutnya (hlm. 22). 

Kemudian Kunto (2016) mengatakan bahwa ada beberapa poin data 

engagement yang dapat digunakan sebagai standar pengukuran dayaguna 

Instagram. Jika memiliki 500 pengikut Instagram, maka targetnya adalah 19 

interaksi untuk like dan comment pada tiap post. Jika memiliki 1000 pengikut 

Instagram, maka targetnya adalah 37 interaksi untuk like dan comment pada tiap 

post. Jika memiliki 5000 pengikut Instagram, maka targetnya adalah 185 interaksi 

untuk like dan comment pada tiap post. Ia juga mengatakan ba hwa jumlah like 

akan lebih banyak daripada comment, dengan perbandingan normal like:comment 

adalah 100:1. 

2.5. Film Galih dan Ratna 

Dalam website resmi milik film Galih dan Ratna, dikatakan bahwa Galih dan 

Ratna merupakan bentuk penokohan sebuah cinta abadi dari sepasang kekasih 

yang kisah cintanya hadir di layar lebar. Film Galih dan Ratna merupakan kerasi 

ulang (remake) dari film era 80-an berjudul Gita Cinta Dari SMA.  

Di tahun 2017, 360’ Synergy berkolaborasi dengan Nant Entertainment 

dan Josh Picture kembali menghadirkan film Galih dan Ratna. Film ini 
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disutradarai oleh Lucky Kuswandi yang film-film sebelumnya mendapat pujian 

serta penghargaan dari berbagai festival internasional. Adapun poster film Galih 

dan Ratna adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2 Poster Film Galih dan Ratna 

(http://www.filmgalihdanratna.com/) 

Film yang awalnya diperankan oleh Rano Karno dan Yessy Gusman kini 

diperankan oleh aktor muda Sheryl Sheinafia dan Refal Hady ini merupakan 

adaptasi dari novel karya Eddy D. Iskandar. Selain dua aktor muda yang 

disebutkan diatas, ada jajaran aktor yang turut memperkuat film ini seperti Joko 

Anwar, Marissa Anita, Ayu Dyah Pasha, Hengky Tornando, Indra Bekti, Sari 

Koeswoyo serta tentu saja Rano Karno dan Yessy Gusman. 

Target penonton film Galih dan Ratna adalah anak muda atau generasi 

millennials yang dikatakan Ali (2017) sebagai generasi yang lahir diantara tahun 

1980 an hingga 2000 an, dan bisa dikatakan mereka yang saat ini berusia 15 

hingga 34 tahun. Oleh karena itu, Instagram digunakan oleh film Galih dan Ratna 

sebagai media sosial utama yang digunakan untuk promosi online. Instagram yang 
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diberinama @filmgalihdanratna sendiri bertujuan untuk membangun antusiasme 

untuk menonton film Galih dan Ratna. 
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